BAB IV

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai analisis

strategi pengembangan bisnis pada Toko Emas Jaya Baru dengan menggunakan

Business Model Canvas dan untuk menjawab pertanyaan pada identifikasi masalah,

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut.

Kesimpulan untuk identifikasi masalah pada nomor satu:

1.

Untuk menjawab pertanyaan identifikasi masalah pada nomor satu mengenai
strategi yang dilakukan oleh Toko Emas Jaya Baru dalam mempertahankan
bisnisnya yaitu dengan mengadakan sistem tabungan nominal pembelian
sesuai gram dan akan diberikan hadiah oleh pemilik sesuai gram yang dibeli,
penetapan harga yang konsisten dan relatif lebih murah, serta model emas
perhiasan yang ditawarkan selalu terkini. Dengan penerapan strategi ini
membuat para pelanggan akan lebih termotivasi untuk membeli emas karena
mereka akan memperoleh hadiah dari hasil pengumpulan poin, dan konsumen
dapat memperindah penampilan mereka dengan model perhiasan yang dibeli
di Toko Emas Jaya Baru.

Situasi pandemi memberikan pengaruh terhadap persediaan stok emas yang
ditawarkan Toko Emas Jaya Baru karena harga pasar untuk emas perhiasan
mengalami fluktuasi. Sehingga pemilik harus mengurangi stok emas yang

dinilai akan merugikan. Pada saat pandemi juga pemilik tidak bisa secara bebas
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menetapkan harga karena harus mengikuti harga pasar yang sudah ditetapkan.
Jika pemilik menetapkan harga yang terlalu tinggi dari harga pasaran, maka
permintaan terhadap emas perhiasan Toko Emas Jaya Baru mengalami
penurunan. Pemilik harus mengikuti haluan yang sudah ada selama situasi

pandemi agar bisnis toko emasnya tetap dapat bertahan.

Kesimpulan untuk identifikasi masalah pada nomor dua:

1.

Berdasarkan hasil analisis SWOT, kekuatan yang dimiliki Toko Emas Jaya
Baru adalah harga yang lebih murah, model emas perhiasan yang selalu update
dibandingkan dengan toko emas lainnya, dan memberikan layanan yang
terbaik kepada setiap konsumen. Kelemahan dari Toko Emas Jaya Baru yaitu
sistem pembukuan manual, minimnya penggunaan teknologi. Minat
masyarakat terhadap emas tidak pernah berubah dan menjadi toko emas
teramai kedua di daerah Rengasdengklok merupakan peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh Toko Emas Jaya Baru dalam menghadapi pesaingnya.
Namun, terdapat hambatan atau ancaman yang harus dihadapi oleh Toko Emas
Jaya Baru agar tetap dapat mempertahankan bisnisnya seperti jumlah pesaing
pada usaha toko emas semakin bertambah, serta harga emas yang mengalami
fluktuasi.

Berdasarkan hasil dari matriks SWOT, penulis memberikan strategi-strategi
alternatif dapat digunakan Toko Emas Jaya Baru untuk mengembangkan
bisnisnya. Dari berbagai strategi yang telah dirumuskan penulis pada tabel
matriks SWOT, beberapa strategi alternatif yang dapat dijadikan fokus utama

bagi pemilik Toko Emas Jaya Baru guna menghadapi pesaingnya dan
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mengembangkan bisnisnya adalah dengan tetap mempertahankan kualitas
produknya, mempertahankan strategi harga yang konsisten, membuat sistem
pembukuan otomatis, menambah teknologi untuk kegiatan operasional,
meningkatkan sumber daya manusia dengan melakukan evaluasi kinerja, serta

meningkatkan mutu pelayanan yang maksimal terhadap setiap konsumen.

Kesimpulan untuk identifikasi masalah pada nomor tiga:

1.

Berdasarkan hasil analisis lingkungan eksternal melalui analisis PEST (politik,
ekonomi, sosial, teknologi) pada Toko Emas Jaya Baru. Faktor politik dan
ekonomi memberikan pengaruh besar terhadap keberlangsungan bisnis Toko
Emas Jaya Baru. Karena pada faktor politik berkaitan dengan kewajiban toko
emas dalam membayar pajak dan kepemilikan surat izin usaha. Sedangkan
faktor ekonomi berkaitan dengan harga emas yang mengalami fluktuasi
semenjak terjadinya pandemi. Faktor lain yang juga memberikan pengaruh
bagi Toko Emas Jaya Baru adalah faktor sosial dan teknologi. Pengaruh faktor
sosial yaitu berkaitan dengan hubungan sosial yang terjalin antara Toko Emas
Jaya Baru dengan masyarakat desa. Penggunaan teknologi juga dapat
memberikan pengaruh terhadap tingkat efisiensi dan efektivitas kegiatan
operasional toko emas.

Pada analisis lingkungan internal, kegiatan promosi perlu dilakukan Toko
Emas Jaya Baru dengan menggunakan sosial media. Dan dibutuhkan sistem
pembukuan otomatis untuk pencatatan transaksi keuangan Toko Emas Jaya
Baru, sehingga dapat mengurangi terjadinya kesalahan dalam melakukan

pencatatan laporan keuangan.
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Kesimpulan untuk Business Model Canvas:

1.

Berdasarkan analisis Business Model Canvas pada Toko Emas Jaya Baru,

penulis memperoleh model bisnis baru yang dapat membantu pemilik dalam

menerapkan strategi pengembangan bisnis bagi Toko Emas Jaya Baru dengan

cara memperluas pemetaan dari bentuk model bisnis yang sudah ada. Terdapat

sembilan elemen dalam model bisnis kanvas. Untuk menerapkan model bisnis

yang baru dapat dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan yang

dimiliki oleh Toko Emas Jaya Baru. Perubahan model bisnis yang dapat

dilakukan Toko Emas Jaya Baru adalah sebagai berikut:

a.

b.

Memperluas segmen pelanggannya.

Meningkatkan proporsi nilai yang akan ditawarkan kepada konsumen.
Menambah saluran komunikasi dengan pelanggan menggunakan media
sosial dan website.

Memberikan reward dan kartu ucapan kepada pelanggan untuk
memperkuat hubungan antara Toko Emas Jaya Baru dengan pelanggan.
Menambah aliran pendapatan dengan melakukan investasi dan perolehan
bunga bank.

Membuat sistem pembukuan otomatis dan menambah mesin yang
dibutuhkan dalam kegiatan operasional.

Melakukan kegiatan promosi melalui media sosial.

Memperluas mitra kerja sama Toko Emas Jaya Baru.

Melakukan perawatan dan pemeliharaan atas sistem dan mesin yang

dimiliki.
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4.2 Rekomendasi

Berikut adalah rekomendasi yang dapat diberikan penulis kepada Toko

Emas Jaya Baru yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pemilik dalam

penerapan strategi pengembangan bisnis, diantaranya adalah:

1.

Dalam pemilihan strategi yang akan diterapkan untuk melakukan

pengembangan bisnis pada Toko Emas Jaya Baru, pemilik diharapkan dapat

menerapkan strategi yang terdapat pada matriks SWOT dan Business Model

Canvas yang baru.

Pada matriks SWOT, penulis memberikan rekomendasi strategi alternatif
yang dapat dilakukan Toko Emas Jaya Baru dalam menghadapi situasi
pandemi adalah dengan tetap mempertahankan strategi harga yang
konsisten dengan kualitas emas perhiasan yang ditawarkan, dan
mempertahankan model emas yang selalu terkini dibandingkan dengan
toko emas lainnya.

Pada usulan Business Model Canvas yang baru, penulis memberikan
rekomendasi yang dapat dilakukan di situasi pandemi yaitu Toko Emas
Jaya Baru melakukan perluasan pemetaan pada customer segment kepada
penduduk yang berada diluar daerah atau luar kota dan orang yang
memiliki penghasilan tinggi, meningkatkan value proposition dengan
pemberian stiker nama toko pada produk, meningkatkan sarana komunikasi
dengan pelanggan melalui pembuatan website dan media sosial, dan

meningkatkan customer relationship dengan memberikan greeting card
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kepada konsumen saat pembelian produk dan memberikan reward kepada

konsumen yang loyal kepada Toko Emas Jaya Baru.
Penulis menyarankan kepada pemilik agar melakukan perbaikan pada struktur
organisasi yang dimiliki Toko Emas Jaya Baru karena tidak terdapat
pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada setiap pegawai. Tujuan
dari rekomendasi ini adalah agar pegawai atau staf lebih terorganisir dalam
melakukan pekerjaan.
Dalam melakukan pengembangan bisnis, Toko Emas Jaya Baru perlu
memaksimalkan kegiatan promosi dengan memanfaatkan media sosial seperti
instagram dan tiktok. Toko Emas Jaya Baru dapat menyasar kalangan anak
muda yang telah memiliki penghasilan dalam kegiatan promosi yang
dilakukan. Tiktok merupakan salah satu media sosial yang banyak diminati dari
berbagai kalangan usia, maka akan lebih efektif jika Toko Emas Jaya Baru
memaksimalkan kegiatan promosi melalui aplikasi tiktok. Agar kegiatan
promosi tersebut dapat efektif, maka dibutuhkan kreatifitas dalam membuat
konten promosi dan harus dilakukan secara konsisten.
Membuat sistem keuangan otomatis untuk pencatatan laporan keuangan
dengan menggunakan suatu program atau aplikasi agar meminimalkan
kesalahan dalam melakukan pendataan, serta waktu yang dibutuhkan dalam
proses pencatatan laporan keuangan menjadi lebih cepat dan akurat.
Menambah mesin untuk penghitung uang secara cepat dan akurat untuk
mengurangi risiko penerimaan uang palsu, mesin untuk sistem pembayaran,

dan mesin barcode yang berfungsi untuk scanning mengenai detail bentuk,
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motif, jenis dari produk emas perhiasan agar pegawai tidak lagi menggambar

produk secara manual dan semua sudah terotomatisasi.

6. Menjaga hubungan baik dengan pelanggan dan mitra kerja sama yang dimiliki
Toko Emas Jaya Baru. Karena untuk mendapatkan loyalitas dari pelanggan dan
mitra kerja tidak mudah mengingat bahwa terdapat 10 pesaing dari toko emas
lainnya di sekitar wilayah Toko Emas Jaya Baru.

4.3 Implikasi

Dalam penelitian yang berkaitan dengan strategi pengembangan bisnis

dapat dikemukakan implikasi sebagai berikut:

1.

Identifikasi mengenai berbagai kendala atau permasalahan utama, kelemahan,
dan ancaman yang dihadapi Toko Emas Jaya Baru dapat digunakan sebagai
acuan perbaikan dalam melakukan pengembangan bisnis di masa yang akan
datang.

Faktor yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah dengan mengevaluasi
pengaruh faktor lingkungan eksternal terhadap keberlangsungan perusahaan.
Dalam menjalankan suatu bisnis, tentunya faktor lingkungan eksternal dapat
memberikan pengaruh yang besar bagi perusahaan agar dapat berjalan dengan
baik. Analisis tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan analisis PEST.
Faktor-faktor yang dianalisis adalah faktor politik, ekonomi, sosial dan
teknologi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, menunjukkan bahwa

business model canvas dapat digunakan untuk pengembangan bisnis toko emas



79

dengan melakukan pemetaan pada elemen-elemen yang terdapat dalam bentuk
atau model bisnis menjadi lebih spefisik.

Menjaga hubungan baik dengan berbagai pihak yang terlibat langsung dengan
perusahaan juga perlu diperhatikan oleh pelaku bisnis. Dengan terjalinnya
hubungan baik antara perusahaan, karyawan, konsumen atau pelanggan, dan
semua mitra kerja sama perusahaan akan membuat perusahaan bertahan lama
dan mendapat citra yang baik di masyarakat.

Pada Toko Emas Jaya Baru penambahan sistem pembukuan otomatis dan
mesin-mesin sangat dibutuhkan sebagai salah satu upaya pengembangan bisnis
dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pemilik perlu secepatnya
mempertimbangkan penambahan sistem pembukuan otomatis dan mesin ini

agar Toko Emas Jaya Baru juga dapat bersaing dengan toko emas lainnya.
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